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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Sidokare Kecamatan

Rejoso Kbaupaten Nganjuk, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Analisis pendapatan usahatani yang dilakukan menunjukkan rata-rata
pendapatan yang diperoleh petani yang melakukan tunda di Desa Sidokare
sebesar Rp 23.335.939 Nilai R/C ratio sebesar 1,83 >1 artinya usahatani
tunda jual efisien.

2. Sistem tunda jual yang dilakukan petani di Desa Sidokare Kecamatan Rejoso
Kabupaten Nganjuk meliputi proses tunda jual bawang merah yaitu petani —
panen - penyimpanan (tempat, pengikatan, pengobatan) - penjualan,
selanjutnya tahapan penjualan dan proses penentuan harga. alasan petani
melakukan tunda jual yaitu menunggu harga naik artinya petani menjual
bawang merah ketika harga dirasa stabil atau tinggi.

3. Petani di Desa Sidokare Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk dalam
menenrapkan tunda jual terdapat kekuatan dan kelemahan dari aspek
ekonomi maupun sosial. Kekuatan dan kelemahan tunda jual merupakan
dampak positif dan negatif petani tunda jual. Adapun kekuatan dan kelemahan
tersebut meliputi :

a. Aspek ekonomi
Dampak positif meliputi : selisih harga yang diterima petani, keuntungan
dalam melakukan tunda jual, sedangkan dampak negative yaitu : kerugian
dalam melakukan tunda jual, kesusutan

b. Aspek sosial
Dampak positif dari tunda jual meliputi penyerapan tenaga Kkerja,

mensejahterakan keluarga dan tetangga dengan membuka peluang
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pekerjaan. Dampak negatif berupa terganggunya kesehatan masyarakat

sekitar serta terdapat kegagalan panen yang dirasakan petani.
Penerapan sistem tunda jual yang dilakukan petani di Desa Sidokare memiliki
risiko harga dan risiko fisik bawang merah. Besarnya risiko harga sebelum
melakukan tunda jual dan setelah dilakukan tunda jual yang diukur dengan
nilai koefisien variasi (KV) yaitu 0,131 > 0,056 yang sama-sama memiliki riiko
berisiko rendah atau dengan kata lain petani berpeluang mendapatkan
keuntungan dengan sistem tunda jual. Kemudian permasalahan selanjutnya
risiko fisik bawang merah setelah dilakukan penyimpanan yaitu penyusustan

sebesar kurang lebih 20%/ton.

Saran

Adapun saran dari hasil penelitian sebagai berikut :

1.

Saran untuk petani, pelaksanaan tunda jual yang dilakukan petani Sidokare,
sejauh ini telah mampu meningkatkatkan pendapatan petani serta
meminimalisir penurunan harga pada saat panen. Namun masih terdapat
beberapa kekurangan seperti pada saat melakukan penyimpanan terdapat
serangan hama, serta keadaan yang lembab yang dapat mengurangi bobot
dan kualitas dari bawang merah tersebut sehingga perlunya penanganan
kusus seperti penyediaan tempat atau gudang yang standart serta
pengobatan yang merata.

Saran untuk peneliti selanjutnya, pelaksanaan sistem tunda jual pada
bawang merah terbukti dapat meningkatkan pendapatan petani, namun
pelaksanaan tersebut baru satu daerah jika ingin mengetahui lebih besar
disarankan untuk melakukan ujicoba pada masing-masing daerah yang
petaninya melakukan tunda jual sehingga hasilnya lebih lengkap sesuai
dengan kebutuhan peneliti selanjutnya. Selain itu dapat dijadikan acuan jika

tunda jual bawang merah dijadikan program nasional.
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